
 

82 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab akhir penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil akhir penelitian 

yang didapatkan setelah melakukan pengumpulan dan pencatatan data-data perusahaan 

yang dibutuhkan.  

Dibawah ini akan disajikan kesimpulan hasil dan saran. Peneliti berharap agar 

penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan di kemudian hari.  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap financial distress.   

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap financial distress. 

4. Terdapat cukup bukti bahwa rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. 
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5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. 

 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:    

1. Banyak informasi mengenai kepemilikan manajerial dan laporan keuangan  

pada laporan tahunan perusahaan yang tidak lengkap sehingga jumlah 

sampel semakin sedikit.  

2. pengukuran kategori kelompok perusahaan yang mengalami financial 

distress dan tidak mengalami financial distress hanya didasarkan pada satu 

ukuran indeks saja yaitu earning per share negatif, sehingga hasil pengujian 

yang diharapkan tidak seluruhnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan 

oleh peneliti. 

3. Hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur sehingga tidak ada 

pembanding dari jenis sektor lain misalkan perusahaan non manufaktur 

sehingga benar-benar mewakili emiten di Bursa Efek Indonesia.  

4. Struktur Corporate Governance yang dipakai oleh peneliti diambil 3 

kategori yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial , dan 

ukuran komisaris independen, yang memunculkan asumsi apakah 3 kategori 

corporate governance bisa mewakili dan menjelaskan asas corporate 

governance ?. 

 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah dijabarkan yang telah 

diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, dapat 

dikemukakan beberapa saran berikut ini: 
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a. Menggunakan cara analisis yang berbeda untuk mengukur kondisi financial 

distress perusahaan selain , seperti analisa logit atau altman Z-score. 

b. Memperpanjang periode pengamatan dan menggunakan periode terbaru. 

c. Memperluas jumlah sampel agar tidak terbatas hanya pada sektor 

manufaktur saja sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk seluruh 

industri. 

d. Menggunakan variabel corporate governance maupun variabel keuangan 

lainnya untuk membuktikan pengaruh terhadap financial distress, seperti: 

komite audit, ukuran dewan direksi, leverage, dan lainnya. 

 


